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Abstrak: Pemerintah daerah perlu mengidentifikasi sektor-sektor unggulan yang ditentukan oleh kriteria seperti
laju pertumbuhan ekonomi, penyerapan tenaga kerja, keterkaitan sektor, dan nilai tambah. Kota Samarinda dan
Balikpapan memiliki potensi besar di sektor pertanian yang dapat mendukung pertumbuhan ekonomi
daerah. Analisis LQ dan Shift Share digunakan dengan microsoft excel. LQ digunakan untuk mengidentifikasi
sektor basis dan non-basis, sementara shift share digunakan untuk menguji kinerja sektor ekonomi di kedua kota.
Berdasarkan analisis Location Quotient, sektor pertanian di Kota Samarinda dan Balikpapan dikategorikan
sebagai sektor nonbasis dengan kontribusi yang hanya mencukupi kebutuhan lokal. Analisis Shift Share
menunjukkan pertumbuhan sektor pertanian yang cepat dan lebih kompetitif, meningkatkan daya saing Kota
Samarinda dan Balikpapan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa sektor pertanian di Kota Samarinda dan
Balikpapan termasuk sektor nonbasis dengan produksi yang hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan lokal.

Kata kunci: Daya saing, Location Quotient (LQ), potensi unggulan, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB),
Shift Share

Abstract: Regional governments need to identify leading sektors determined by criteria such as economic growth
rate, employment, sektor linkages and added value. The cities of Samarinda and Balikpapan have great potential
in the agricultural sektor which can support regional economic growth. LQ and Shift Share analysis is used with
Microsoft Excel. LQ is used to identify base and non-base sektors, while Shift Share is used to test the
performance of the economic sektor in both cities. Based on Location Quotient analysis, the agricultural sektor
in the cities of Samarinda and Balikpapan is categorized as a non-base sektor with a contribution that only
meets local needs. Shift Share analysis shows that the agricultural sektor is growing rapidly and is more
competitive, increasing the competitiveness of the cities of Samarinda and Balikpapan. The conclusion of this
research is that the agricultural sektor in the cities of Samarinda and Balikpapan is a non-based sektor with
production that is only sufficient to meet local needs.

Keywords: Competitiveness, Location Quotient (LQ), superior potential, Gross Regional Domestic Product
(GRDP), Shift Share

PENDAHULUAN yah. Sektor unggulan memiliki empat
Kriteria, yaitu : (1) sektor unggulan memi-

liki laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi,
(2) sektor unggulan memiliki angka penye-
rapan tenaga kerja yang relatif besar, (3)
sektor unggulan memiliki keterkaitan
antara sektor yang tinggi baik ke depan
maupun ke belakang, dan (4) sektor yang
mampu menciptakan nilai tambah yang
tinggi (Rahardjanto, 2018). Sektor unggu-
lan juga dapat menambah nilai daya saing

Pemerintah daerah dalam mengem-
bangkan suatu wilayah harus mengetahui
potensi yang dimiliki, dimana wilayah
tersebut harus dapat melihat sektor mana
saja yang menjadi sektor unggulan dan
memiliki daya saingnya sendiri. Sektor
unggulan adalah sektor yang kebera-
daannya telah berperan besar terhadap
perkembangan perekonomian suatu wila-
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pada suatu daerah. Menurut Departemen
Perdagangan dan Industri Inggris (UK-DTI
and Regional Competitiveness Indicators
an Centre for Urban and Regional Studies,
1998), daya saing merupakan kemampuan
daerah dalam menghasilkan pendapatan
dan kesempatan kerja yang tinggi dengan
tetap terbuka terhadap  persaingan
domestik maupun internasional (Setyorini,
2014).

Kota Samarinda dan Kota Balikpapan
merupakan pusat pertumbuhan di Provinsi
Kalimantan Timur. Kedua kota ini
memiliki potensi yang besar dalam sektor
pertanian yang dapat menjadi salah satu
sektor unggulan dalam  mendukung
pertumbuhan ekonomi daerah. Oleh karena
itu, analisis potensi unggulan dan daya
saing sektor pertanian di kedua kota ini
perlu dilakukan untuk mengetahui potensi
yang dimiliki dan upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan daya saing
sektor pertanian (Sabarella et al., 2022).

Menurut Dinas Perkebunan Provinsi
Kalimantan Timur (2020), mengatakan
bahwa Kota Samarinda merupakan kota
terbesar pertama dan ibu kota Provinsi
Kalimantan Timur, yang memiliki wilayah
seluas 718,23 km? dan mencakup 10
kecamatan. Kota ini memiliki potensi
sumber daya alam yang mencakup peter-
nakan, perikanan darat, dan pertambangan.
Serta sektor-sektor yang menjadi potensi
unggulan dalam mendukung perekono-
mian daerah seperti :

Sektor Unggulan di Kalimantan Timur (Persen)
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Gambar 1. Sektor Unggulan di Kota
Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur
Pada Tahun 2018-2022

Dalam  sektor  pertanian, Kota
Samarinda memiliki potensi unggulan
pada subsektor perkebunan. Komoditas
perkebunan yang menjadi andalan di Kota
Samarinda adalah kelapa sawit, karet, dan
cengkeh.

Tabel 1. Luas areal, produksi, dan jumlah
tenaga kerja perkebunan di Kota
Samarinda pada tahun 2019

Luasa

Nama Produ ... Jumla

Komodi n Ksi Produktivit h
ti Total (Ton) as Petani
(Ha)

Kelapa 308 10644 11710 610
Sawit
Karet 749 425 1.239 231
Kakao 20 3 150 18
Kelapa ¢, 175 814 174
Dalam
Lada 42 12 462 57
Aneka

Tanama 637 1.324 2.077 1.101
n

Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan
Timur

Setelah Samarinda, Kota Balikpapan
yang merupakan kota terbesar kedua di
Provinsi Kalimantan Timur. Kota ini
memiliki luas wilayah 361,26 km2 yang
meliputi 6 kecamatan. Potensi sumber
daya alam yang dimiliki Kota Balikpapan
antara lain perkebunan, pertambangan, dan
perikanan. Sedangkan potensi unggulan
yang dominan dalam menunjang pereko-
nomian daerah adalah sektor jasa, perdaga-
ngan, dan industri (Sari et al., 2018).

Dalam  sektor  pertanian, Kota
Balikpapan memiliki potensi unggulan
pada subsektor perkebunan dan peternakan.
Komoditas perkebunan yang menjadi
andalan di Kota Balikpapan adalah kelapa
sawit, karet, dan cengkeh. Sedangkan pada
subsektor peternakan, komoditas yang
menjadi andalan adalah sapi potong dan
ayam ras petelur (Widiarini, 2021).

Analisis potensi unggulan dan daya
saing sektor pertanian di Kota Samarinda
dan Kota Balikpapan dapat dilakukan
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dengan menggunakan beberapa indikator,
seperti luas lahan pertanian, produksi,
produktivitas, dan nilai tambah. Selain itu,
analisis juga dapat dilakukan dengan
melihat faktor-faktor yang mempengaruhi
daya saing sektor pertanian, seperti
teknologi, sumber daya manusia, dan
kebijakan pemerintah.

Dalam meningkatkan potensi
unggulan dan daya saing sektor pertanian
di kedua kota ini, beberapa upaya yang
dapat dilakukan antara lain adalah : (1) Pe
ningkatan kualitas sumber daya manusia di
sektor pertanian, seperti pelatihan dan pen-
didikan bagi petani dan pengusaha perta-
nian. (2) Peningkatan penggunaan teknolo-
gi dalam produksi pertanian, seperti peng-
gunaan pupuk dan pestisida yang ramah
lingkungan dan penggunaan alat pertanian
yang modern. (3) Peningkatan akses pasar
dan pemasaran produk pertanian, seperti
pengembangan jaringan distribusi dan pro-
mosi produk pertanian melalui media
sosial dan platform digital. (4) Pening-
katan dukungan kebijakan pemerintah,
seperti penyediaan infrastruktur dan fasi-
litas pendukung produksi pertanian, serta
pengembangan kebijakan yang mendu-
kung pertumbuhan sektor pertanian
(Kementerian Perencanaan Pembangunan
Nasional, 2022).

Dengan melakukan analisis potensi
unggulan dan daya saing sektor pertanian
di Kota Samarinda dan Kota Balikpapan,
diharapkan dapat memberikan gambaran
yang jelas mengenai potensi dan tantangan
yang dihadapi dalam mengembangkan
sektor pertanian di kedua kota ini. Selain
itu, analisis ini juga dapat menjadi dasar
bagi pengambilan kebijakan yang tepat
dalam meningkatkan pertumbuhan
ekonomi daerah melalui sektor pertanian.

Berdasarkan penjelasan yang telah
disampaikan, penulis merasa termotivasi
untuk melanjutkan penelitian lebih lanjut
mengenai “Analisis Potensi Unggulan
Dan Daya Saing Sektor Pertanian Di

Kota Samarinda Dan Kota Balikpapan”.

Penelitian mengenai sektor
unggulan telah banyak dilakukan oleh
peneliti  sebelumnya, salah  satunya
(Cahyani et al., 2021). Dalam penelitian
tersebut hanya meneliti satu kota dan pada
penelitian sekarang meneliti dua kota
berbeda yang dapat dijadikan pembanding
serta, penelitian ini perlu dilakukan untuk
mengetahui  apakah sektor pertanian
memiliki potensi sebagai sektor unggulan
dan memiliki daya saing yang berperan
untuk menunjang pertumbuhan ekonomi di
Kota Balikpapan dan Kota Samarinda.

Penelitian ini bertujuan untuk me-
ngetahui sektor pertanian memiliki
potensi sebagai sektor unggulan dan
memiliki daya saing serta berperan untuk
menunjang pertumbuhan ekonomi di Kota
Balikpapan dan Kota Samarinda.

LANDASAN TEORI
A. Sektor Pertanian

Pertanian adalah suatu jenis
kegiatan produksi yang berlandaskan
pada proses pertumbuhan  dari
tumbuh-tumbuhan dan hewan. Perta-
nian dalam arti sempit dinamakan
pertanian rakyat. Sedangkan, perta-
nian dalam arti luas meliputi pertanian
dalam arti sempit, kehutanan, peter-
nakan, perkebunan, dan perikanan.

Sektor  pertanian  merupakan
sektor ekonomi yang memiliki peran
penting dalam pembangunan daerah
dan negara. Sektor ini dapat membe-
rikan kontribusi yang signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi, pe-
ngentasan kemiskinan, dan ketahanan
pangan. Oleh karena itu, pengemba-
ngan sektor pertanian perlu dilakukan
secara efektif dan efisien untuk
meningkatkan kontribusinya terhadap
pembangunan daerah dan kesejah-
teraan masyarakat. Berikut adalah
beberapa poin penting tentang sektor
pertanian :

a. Arti Penting Sektor Pertanian

Sektor  pertanian  merupakan
sektor ekonomi yang utama di
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negara-negara berkembang, ter-
masuk Indonesia. Sektor ini me-
miliki peran penting dalam pem-
bentukan pendapatan nasional, pe
nyediaan lapangan pekerjaan, dan
kontribusi  terhadap perolehan
devisa. Selain itu, sektor pertanian
juga memiliki peran penting
dalam pengentasan kemiskinan
dan ketahanan pangan.

b. Potensi Sektor Pertanian
Sektor pertanian memiliki potensi
yang besar untuk dikembangkan,
terutama di daerah-daerah yang
memiliki sumber daya alam yang
melimpah. Potensi sektor perta-
nian dapat dilihat dari jenis komo-
ditas pertanian yang memiliki
nilai tambah yang tinggi dan
memiliki daya saing yang baik di
pasar. Potensi sektor pertanian
dapat menjadi fokus pengemba-
ngan sektor pertanian untuk
meningkatkan kontribusinya ter-
hadap pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat.

c. Peran Sektor Pertanian dalam
Pembangunan Daerah
Sektor pertanian memiliki peran
penting dalam pembangunan dae-
rah, terutama dalam meningkat-
kan pertumbuhan ekonomi dan
mengentaskan kemiskinan dan
pengangguran. Sektor pertanian
juga dapat memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap pengem-
bangan sektor-sektor lain seperti
kehutanan, perikanan, industri
pengolahan, dan perdagangan.

Sektor pertanian menghasilkan
berbagai produk yang berasal dari
tanaman, hewan, dan hasil olahan.
Berikut adalah beberapa produk yang
dihasilkan oleh sektor pertanian:

1) Tanaman Pangan
Tanaman pangan adalah jenis
tanaman yang dihasilkan untuk
dikonsumsi  sebagai makanan
manusia, seperti padi, jagung,

kedelai, ubi kayu, ubi jalar, dan
lain sebagainya.

2) Hortikultura
Hortikultura adalah jenis tanaman
yang dihasilkan untuk tujuan
hiasan, obat-obatan, dan maka-
nan, seperti sayuran, buah-
buahan, bunga, dan tanaman hias.

3) Perkebunan
Perkebunan adalah jenis tanaman
yang dihasilkan untuk tujuan
komersial, seperti kelapa sawit,
karet, teh, kopi, coklat, dan lain
sebagainya.

4) Peternakan
Peternakan adalah jenis usaha
yang menghasilkan produk dari
hewan, seperti daging, susu, telur,
dan lain sebagainya.

5) Hasil Olahan
Hasil olahan adalah produk yang
dihasilkan dari pengolahan bahan
baku pertanian, seperti tepung,
gula, minyak, roti, mie, dan lain
sebagainya.

Produk-produk tersebut memiliki
peran penting dalam memenuhi
kebutuhan pangan dan bahan baku
industri, serta memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi dan kesejahteraan masyara-
kat. Oleh karena itu, pengembangan
sektor pertanian perlu dilakukan
secara efektif dan efisien untuk
meningkatkan produksi dan kualitas
produk, serta meningkatkan daya
saing di pasar global.

Potensi Unggulan

Potensi unggulan adalah jenis
komoditas pertanian yang memiliki
nilai tambah yang tinggi dan memiliki
daya saing yang baik di pasar. Potensi
unggulan dapat menjadi fokus pe-
ngembangan sektor pertanian untuk
meningkatkan kontribusinya terhadap
pertumbuhan ekonomi dan kesejah-
teraan masyarakat. Berikut adalah
beberapa contoh potensi unggulan
sektor pertanian di Indonesia :

VOLUME 11 NO. 3 | INOVASI PEMBANGUNAN — JURNAL KELITBANGAN



[ANALISIS POTENSI UNGGULAN DAN DAYA SAING SEKTOR PERTANIAN DI KOTA SAMARINDA DAN KOTA BALIKPAPAN]

— Almas Izza Mazaya, Sitti Retno Faridatussalam .

1. Padi
Padi merupakan komoditas perta-
nian yang paling penting di
Indonesia. Padi merupakan sum-
ber utama bahan makanan pokok
bagi sebagian besar penduduk
Indonesia. Indonesia merupakan
salah satu produsen padi terbesar
di dunia.

2. Kelapa Sawit
Kelapa sawit merupakan komo-
ditas pertanian yang memiliki
nilai ekonomi yang tinggi di
Indonesia. Indonesia merupakan
produsen kelapa sawit terbesar di
dunia dan memiliki potensi besar
untuk meningkatkan produksi dan
ekspor kelapa sawit.

3. Kopi
Kopi  merupakan  komoditas
pertanian yang memiliki nilai
ekonomi yang tinggi di Indonesia.
Indonesia merupakan salah satu
produsen kopi terbesar di dunia
dan memiliki potensi besar untuk
meningkatkan ~ produksi  dan
ekspor kopi.

4. Coklat
Coklat merupakan komoditas
pertanian yang memiliki nilai
ekonomi yang tinggi di Indonesia.
Indonesia merupakan salah satu
produsen coklat terbesar di dunia
dan memiliki potensi besar untuk
meningkatkan ~ produksi  dan
ekspor coklat.

5. Buah-buahan
Buah-buahan seperti  mangga,
durian, rambutan, dan pisang
merupakan komoditas pertanian
yang memiliki nilai ekonomi yang
tinggi di Indonesia. Buah-buahan
Indonesia memiliki citra yang
baik di pasar internasional dan
memi-liki potensi besar untuk
mening-katkan ekspor.

6. Sayuran
Sayuran seperti cabai, bawang
merah, dan tomat merupakan
komoditas pertanian yang memi-

liki nilai ekonomi yang tinggi di
Indonesia. Sayuran Indonesia me-
miliki citra yang baik di pasar
internasional dan memiliki poten-
si besar untuk meningkatkan
ekspor.

Potensi unggulan sektor pertanian
dapat menjadi fokus pengembangan
sektor pertanian untuk meningkatkan
kontribusinya terhadap pertumbuhan
ekonomi dan Kkesejahteraan masya-
rakat. Oleh karena itu, pengembangan
sektor pertanian perlu dilakukan
secara efektif dan efisien untuk
meningkatkan produksi dan kualitas
produk, serta meningkatkan daya
saing di pasar global.

Daya Saing

Daya saing adalah kemampuan
suatu produk atau daerah untuk
bersaing dengan produk atau daerah
lain di pasar. Untuk menentukan daya
saing produk unggulan daerah yang
tinggi, dapat dilakukan dengan meng-
identifikasi produk unggulan daerah,
melakukan analisis SWOT, menggu-
nakan Indeks Daya Saing Daerah
(IDD), melakukan survei konsumen,
mengembangkan produk unggulan
daerah (PUD), dan melakukan pela-
tihan dan pendidikan. Dengan me-
ningkatkan daya saing produk ung-
gulan daerah, diharapkan dapat mem-
berikan kontribusi yang signifikan
terhadap  pertumbuhan  ekonomi
daerah dan kesejahteraan masyarakat.

Daya saing sektor pertanian
adalah kemampuan sektor pertanian
untuk bersaing dengan sektor perta-
nian lainnya di pasar. Sektor pertanian
memiliki peran penting dalam mem-
bangun perekonomian nasional dan
daerah, meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, dan memenuhi kebutuhan
pangan nasional. Oleh Kkarena itu,
penting untuk meningkatkan daya
saing sektor pertanian agar dapat
memberikan kontribusi yang signi-
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fikan terhadap pembangunan pertani-
an dan perekonomian nasional.

Berikut adalah alasan mengapa
daya saing sektor pertanian penting
dalam pembangunan pertanian :

1. Meningkatkan Efisiensi Produksi
Daya saing sektor pertanian yang
tinggi dapat meningkatkan efisi-
ensi produksi, sehingga dapat me-
ngurangi biaya produksi dan me-
ningkatkan produktivitas.

2. Meningkatkan Kualitas Produk
Daya saing sektor pertanian yang
tinggi dapat meningkatkan kualitas
produk, sehingga dapat bersaing
dengan produk sejenis di pasar.

3. Meningkatkan Daya Tarik Produk
di Pasar
Daya saing sektor pertanian yang
tinggi dapat meningkatkan daya
tarik produk di pasar, sehingga
dapat meningkatkan permintaan
produk dan meningkatkan pen-
dapatan petani.

4. Meningkatkan Kontribusi Sektor
Pertanian terhadap Perekonomian
Nasional
Daya saing sektor pertanian yang
tinggi dapat meningkatkan kon-
tribusi sektor pertanian terhadap
perekonomian nasional, sehingga
dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi dan kesejahteraan masya-
rakat.

5. Meningkatkan Daya Saing Produk
Pertanian di Pasar Global
Daya saing sektor pertanian yang
tinggi dapat meningkatkan daya
saing produk pertanian di pasar
global, sehingga dapat mening-
katkan ekspor produk pertanian
dan meningkatkan devisa negara.

Dengan meningkatkan daya saing
sektor pertanian, diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifi-
kan terhadap pembangunan pertanian
dan perekonomian nasional.

Dibandingkan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya, penelitian ini
mempunyai persamaan dan perbedaan.
Penelitian ini mempunyai persamaan
pada beberapa alat analisis dari
penelitian  sebelumnya, sedangkan
perbedaannya pada periode penelitian,
lokasi, dan variabel yang digunakan.
Penelitian tentang sektor-sektor ung-
gulan dan transformasi struktural telah
banyak dilakukan. Sebagai pemban-
ding, diuraikan beberapa penelitian
yang relevan dengan penelitian ini.

1. Penelitian tentang pengembangan
sektor pertanian di daerah yang
dilakukan oleh Novi Sri Rahayu,
dkk (2013) menyimpulkan bahwa
siswa dengan aktivitas belajar
matematika tinggi memiliki pres-
tasi belajar matematika yang lebih
baik daripada siswa dengan akti-
vitas belajar matematika sedang
dan rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa aktivitas belajar yang
tinggi dapat meningkatkan pres-
tasi belajar. Dalam konteks sektor
pertanian, aktivitas produksi yang
tinggi dapat meningkatkan daya
saing sektor pertanian.

2. Penelitian tentang penerapan
model pembelajaran kooperatif
tipe TPS oleh Lailatul Mufidah,
dkk (2013) menyimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS dapat me
ningkatkan aktivitas siswa untuk
mengembangkan  pengetahuan.
Dalam konteks sektor pertanian,
pengembangan pengetahuan dan
keterampilan petani dapat me-
ningkatkan daya saing sektor
pertanian.

3. Penelitian  tentang  pengaruh
kebijakan pemerintah terhadap
sektor pertanian oleh Nurhasanah
(2019) menyimpulkan bahwa ke-
bijakan pemerintah yang men-
dukung pengembangan sektor
pertanian dapat meningkatkan
produktivitas dan pendapatan
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petani. Hal ini menunjukkan
bahwa  kebijakan  pemerintah
dapat mempengaruhi daya saing
sektor pertanian.

4. Penelitian tentang perubahan
sosial di masyarakat pedesaan
olen  Koentjaraningrat  (2002)
menyimpulkan bahwa mata pen-
caharian pada masyarakat pede-
saan masih sangat tradisional,
seperti berburu dan meramu,
beternak, bercocok tanam di-
ladang, menangkap ikan, dan
bercocok tanam menetap dengan
irigasi. Dalam konteks sektor
pertanian, perubahan sosial dapat
mempengaruhi mata pencaharian
petani dan daya saing sektor
pertanian.

Dari penelitian-penelitian tersebut,
dapat ditarik kesimpulan bahwa
faktor-faktor seperti aktivitas produksi,
pengembangan  pengetahuan  dan
keterampilan, kebijakan pemerintah,
dan perubahan sosial dapat mempe-
ngaruhi daya saing sektor pertanian.
Oleh karena itu, perlu dilakukan
upaya-upaya untuk meningkatkan
faktor-faktor tersebut agar dapat
meningkatkan daya saing sektor
pertanian di Kota Samarinda dan
Balikpapan.

METODOLOGI

Penelitian ini  dilakukan dengan
menggunakan analisis data sekunder
dengan data yang diperoleh dari Badan
Pusat Statistik (BPS) dan instansi terkait
lainnya. Data yang dianalisis meliputi
angka produksi, luas lahan, jumlah tenaga
kerja dan nilai tambah pada sektor
pertanian. Data sekunder yang digunakan
adalah data panel yang meliputi data time
series periode 2018-2022 di kota
Samarinda dan Balikpapan. Dalam peneli-
tian ini data yang dibutuhkan adalah data
Kota Samarinda dan Kota Balikpapan
yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik
(BPS) Kalimantan Timur. Meliputi data

PDRB harga konstan Kota Balikpapan,
Kota Samarinda dan data PDRB harga
konstan Provinsi Kalimantan Timur (Sari
etal., 2018).

Dalam penelitian ini  digunakan
analisis LQ dan Shift Share sebagai alat
pengolahan data dengan menggunakan
program microsoft excel. Metode LQ
digunakan  untuk  mengetahui  dan
menyusun komposisi serta perkembangan
industri inti suatu wilayah dengan meng-
gunakan data Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) sebagai indikator per-
tumbuhan wilayah (Adisasmita dalam
Pantow et al., 2015).

Analisis Location Quotient (LQ)
adalah alat analisis yang dapat digunakan
untuk mengidentifikasi area basis dan non-
basis di Kota Samarinda dan Balikpapan.
Secara sistematis perhitungan LQ dinya-
takan sebagai berikut:

_ Vik/Vk
~ Vip/Vp

Keterangan :

LQ = Nilai Location Quotient (LQ)

Vik = PDRB sektor i di Kota Samarinda/
Balikpapan

Vk = PDRB total di Kota Samarinda/
Balikpapan

Vip = PDRB sektor i di Provinsi
Kalimantan Timur

Vp = PDRB total di
Kalimantan Timur

Provinsi

Analisis Shift Share digunakan untuk
menguji Kinerja berbagai sektor ekonomi
yang tumbuh di Kota Samarinda dan
Balikpapan. Selain itu, penyimpangan dari
perbandingan kinerja ekonomi yang
berbeda juga dapat diamati sehingga dapat
diketahui pula keunggulan kompetitifnya.

Analisis shift share merupakan teknik
yang sangat berguna untuk menganalisis
perubahan struktural perekonomian daerah
dalam kaitannya dengan struktur pereko-
nomian di atasnya (Cahyani et al., 2021).
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Formulasi yang digunakan untuk
analisis shift share pada penelitian ini
adalah :

a) Dampak Riil Pertumbuhan Ekonomi :
Dij = Nij + Mij + Cij atau Dij = Eij* -

Eij
b) Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi :
Nij =Eijxrn

c) Pergeseran Proposional (Pertumbuhan

Proposional) :
Mij = Eij (rin —rn)

d) Pengaruh Kebasis Kompetitif :
Cij = Eij (rij —rin)

Keterangan :

Dij : Perubahan suatu Variabel regional
sektor i di wilayah Kota Samarinda/
Balikpapan dalam  kurun  waktu
tertentu

Nij : Komponen pertumbuhan Provinsis
Bali sektor i di wilayah Provinsi
Kalimantan Timur

Mij : Bauran industri sektor i di wilayah
Kota Samarinda/Balikpapan

Cij : Keunggulan kompetitif sektor i di
wilayah Kota Samarinda/Balikpapan

E*ij : PDRB sektor i di wilayah Kota
Samarinda/Balikpapan pada tahun
akhir analisis

Eij : PDRB sektor i diwilayah Kota
Samarinda/Balikpapan pada tahun
dasar

rm :  Laju pertumbuhan
Kalimantan Timur

rin : Laju pertumbuhan sektor i wilayah
Provinsi Kalimantan Timur

rij : Laju pertumbuhan sektor i di wilayah
Kota Samarinda/Balikpapan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Potensi Unggulan Sektor Pertanian
Kota Samarinda dan Balikpapan

Provinsi

Berdasarkan hasil perhitungan rata-
rata indeks Location Quetient (LQ) Kota
Balikpapan dan Kota Samarinda periode
tahun 2018-2022 dapat teridentifikasi
sektor basis dan nonbasis dengan tabel
sebagai berikut :

Tabel 2. Rata-Rata LQ Kota
Balikpapan dan Kota Samarinda 2018-

2022
S LQ LQ
e Rata- Rata-
k rata </ Ketera rata </ Ketera
t Kota > ngan Kota > ngan
o Samarin Balikpa
r da pan
A
024 < Nomba 5,5 Nonba
sis sis
B
0,29 < Nqnba 0,00 < Nopba
sis sis
C
0,38 < Nqnba 2,82 S Sekt_or
Sis Basis
D
2,97 S Sekt_or 1,50 S Sekt_or
Basis Basis
E Sektor Sektor
3,57 > Basis 1,42 > Basis
F Sektor Sektor
2,59 > Basis 1,69 > Basis
G
3,00 S Sekt_or 1.46 S Sekt_or
Basis Basis
H
237 > SeKor o, Sektor
Basis Basis
|
442 > Sekor o, Sektor
Basis Basis
J
279 > SeKor o4, Sektor
Basis Basis
K
4,85 S Sekt_or 213 S Sekt_or
Basis Basis
L
2,01 S Sekt_or 1,86 S Sekt_or
Basis Basis
M
’ 4,01 S Sekt_or 133 S Sekt_or
Basis Basis
N
344 > OStktor o 4ee . Nonba
Basis Sis
P
255 > oektor 5o, . Nonba
Basis Sis
Q 59 5 Sektor g9 Nonba
Basis Sis
R
S Sektor Sektor
, 4,67 > . 1,21 > .
Basis Basis
T
U
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Keterangan : (A.Pertanian, Kehutanan, dan Peri-
kanan, B.Pertambangan dan Peng-galian, C.Industri
Pengolahan, D.Pengadaan Listrik, Gas,
E.Pengadaan Air, F.Konstruksi, G.Perdagangan
Besar dan Eceran, dan Reparasi Mobil dan Sepeda
Motor,  H.Transportasi dan  Pergudangan,
I.Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum,
J.Informasi dan Komunikasi, K.Jasa Keuangan,
L.Real Estate, M,N.Jasa Perusahaan,
O.Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan
Jaminan Sosial Wajib, P.Jasa Pendidikan, Q.Jasa
Kesehatan dan Kegiatan Sosial, R,S,T,U.Jasa
lainnya)

Analisis Location Quotient (LQ)
digunakan untuk mengetahui sektor-sektor
ekonomi dalam PDRB vyang dapat
digolongkan ke dalam sektor basis dan
nonbasis. LQ merupakan suatu
perbandingan tentang besarnya peranan
suatu sektor di Kota Samarinda dan
Balikpapan terhadap besarnya peranan
sektor tersebut di tingkat Provinsi
Kalimantan Timur secara keseluruhan
(Nurfatimah, 2013).

Nilai LQ (Location Quotient) > 1
berarti bahwa peranan suatu sektor di
kabupaten lebih dominan dibandingkan
sektor di tingkat provinsi dan sebagai
petunjuk bahwa kabupaten surplus akan
produk sektor tersebut. Sebaliknya bila
nilai LQ < 1 berarti peranan sektor tersebut
lebih kecil di kabupaten dibandingkan
peranannya di tingkat provinsi. Nilai LQ
(Location Quotient) dapat dikatakan
sebagai petunjuk untuk dijadikan dasar
untuk menentukan sektor yang potensial
untuk dikembangkan.  Karena  sektor
tersebut tidak saja dapat memenuhi
kebutuhan di dalam daerah, akan tetapi
dapat juga memenuhi kebutuhan di daerah
lain atau surplus (Rasyid, 2016).

Berdasarkan hasil perhitungan analisis
Location Quetient (LQ) nilai sektor
pertanian tahun 2018-2022 di Kota
Samarinda dan Balikpapan menunjukkan
nilai LQ < 1 yang artinya sektor pertanian
dikategorikan sebagai sektor nonbasis atau
non unggulan dimana produksinya hanya
cukup untuk memenuhi kebutuhan yang
ada dan tidak mampu untuk memenuhi
kebutuhan luar daerah Kota Samarinda dan

Balikpapan. Ini berarti bahwa sektor
pertanian bukanlah kontributor utama
terhadap pertumbuhan ekonomi dan pen-
dapatan Kota Samarinda dan Balikpapan.
Subsektor nonbasis juga berguna sebagai
penunjang subsektor basis yang ada dalam
perkembangan perekonomian agar pere
konomian di Kota Samarinda dan
Balikpapan dapat meningkat.

Sektor pertanian di kedua kota
memiliki kapasitas produksi yang terbatas.
Produksi pertanian di sana hanya cukup
untuk memenuhi kebutuhan lokal atau
konsumsi penduduk setempat. Ini bisa
disebabkan oleh faktor seperti lahan yang
terbatas, teknologi pertanian yang kurang
berkembang, atau kurangnya investasi
dalam sektor pertanian.

Sektor pertanian di Kota Samarinda
dan Balikpapan mungkin tidak kompetitif
dalam pasar regional atau nasional. Ini bisa
disebabkan oleh biaya produksi yang
tinggi, rendahnya kualitas produk, atau
masalah akses pasar yang terbatas.
Sehingga baik Kota Samarinda maupun
Balikpapan mungkin harus mengimpor
sebagian besar kebutuhan pertanian
mereka dari daerah lain atau luar daerah.
Ketergantungan pada impor pertanian
dapat memiliki dampak pada stabilitas
pasokan dan ketersediaan makanan.

Meskipun sektor pertanian di kedua
kota tersebut mungkin saat ini tidak
dianggap sebagai sektor unggulan, ada
potensi untuk meningkatkannya. Dengan
adopsi teknologi pertanian yang lebih baik,
diversifikasi produk, pelatihan petani, dan
dukungan pemerintah yang tepat, sektor
pertanian dapat berkembang dan menjadi
lebih kompetitif.

Sektor pertanian memiliki kontribusi
yang relatif kecil dengan nilai Location
Quotient Kota Balikpapan sebesar 0,13%,
sedangkan sebesar 0,24% di Kota
Samarinda. Meskipun demikian, sektor
pertanian masih memberikan kontribusi
nilai tambah yang besar terhadap
pembentukan PDRB Kota Samarinda dan

INOVASI PELMBANGUNAN — JURNAL KELLITBANGAN | VOLUME 11 NO. 3 315



. [ANALISIS POTENSI UNGGULAN DAN DAYA SAING SEKTOR PERTANIAN DI KOTA SAMARINDA DAN KOTA BALIKPAPAN]

— Almas lzza Mazaya, Sitti Retno Faridatussalam

Balikpapan meskipun kontribusinya relatif
kecil dibandingkan dengan sektor lainnya.
Oleh karena itu, sektor pertanian di Kota
Samarinda dan Balikpapan saat ini
memiliki tantangan dalam hal daya saing
dan kapasitas produksi, namun juga
mencerminkan peluang untuk perbaikan
dan pengembangan di masa depan.
Dengan langkah-langkah yang tepat,
sektor pertanian dapat menjadi lebih
berdaya saing, berkontribusi lebih besar
terhadap ekonomi daerah dan mening-
katkan kesejahteraan masyarakat..

Pertumbuhan dan Daya Saing Sektor
Pertanian di Kota Samarinda dan
Balikpapan

Analisis Shift Share digunakan untuk
mengetahui daya saing dan
pertumbuhan  suatu  daerah  dalam
kaitannya dengan perekonomian daerah
acuan yaitu wilayah yang lebih luas, dalam
penelitian ini adalah wilayah Kota
Samarinda dan Balikpapan dibandingkan
dengan wilayah Provinsi Kalimantan
Timur. Dalam penelitian ini digunakan
variabel  pendapatan  yaitu  Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) untuk
menguraikan pertumbuhan ekonomi kota
Samarinda dan Balikpapan. Produk
Domestik  Regional Bruto (PDRB)
merupakan nilai pasar semua produk dan
jasa yang dihasilkan oleh orang-orang dan
properti dari negara tertentu, untuk jangka
waktu satu tahun (Oktariani et al., 2021).
Pertumbuhan Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) dapat diuraikan menjadi :

1. Regional Share (RS), mengukur
peranan provinsi yang mempengaruhi
pertumbuhan perekonomian daerah,
sehingga apabila suatu negara
mengalami  pertumbuhan ekonomi
maka akan berdampak postif bagi
perekonomian daerahnya.

2. Proportionality Shift (PS), mengukur
perekonomian daerah berkonsentrasi
pada industri-industri atau sektor lain
yang tumbuh lebih cepat ketimbang
perekonomian yang dijadikan acuan.
Apabila P > 0, artinya Kota

Balikpapan dan Samarinda
berspesialisasi  pada  sektor-sektor
yang pada  tingkat Provinsi
Kalimantan Timur tumbuh relatif
cepat dan apabila P < 0, berarti Kota
Samarinda dan Balikpapan
berspesialisasi pada sektor-sektor di
tingkat Provinsi Kalimantan Timur
pertumbuhannya lebih lambat atau
sedang menurun.

3. Differential Shift (DS), mengukur
seberapa jauh daya saing industri
daerah (lokal) dengan perekonomian
yang dijadikan acuan. Sumber daya
yang baik  akan mempunyai
Differential Shift Component positif
(D > 0), sebaliknya apabila secara
lokasional tidak menguntungkan akan
mempunyai Differential Shift
Component yang negatif (D < 0).

Adapun  Hasil analisis dengan
menggunakan metode analisis Shift Share
untuk mengetahui pertumbuhan setiap
sektor di Kota Samarinda tahun 2018-2022
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3. Daya Saing Sektor Pertanian
Kota Samarinda 2018-2022

S
e
Kk RS PS DS Total
E, (Nij) (Mij) (Cij) (Dij)
r
A 06045 3101,  -7.566, 61579,
04 21 61 64
g 535216, 42247, -41.453,  536.010,
29 99 71 58
c 304172, 8969, 129.675, 442818,
85 68 81 34
1.877, 9.163,
D 651743 7, 768,91 E5
1.616, 8.911,
E 678126 ¢ 513,99 0
F 777160, 14122 -781782, 136.602,
14 4,59 38 35
G 647775, 11246 101099,  861.334,
14 0,28 05 47
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257912, 25232, 340581, 623.727,

H g7 36 82 05

| 149720, 18246, 61379, 220354
28 39 09 76

172371, 57.105, 239.027,
) 1A > 9ss024 2390
278.601, 52.017, 330.367,

K 26 07 -250,77 56

| 102701, 4144, 17658, 124504,
81 64 17 62

M 30828, 2207, -7.805,  25.229

Y 39 71 85

N

o 229854, 22737, 63240, 315832,
44 67 57 68

o 147.683, 10580, -48.724, 118549,
89 83 17 56

o 52360 26405 7746, T7L0I9,
96 21 47 70

R

S 100030, 11.869, 14012, 125912,

44 64 45 53

.

U

Keterangan :

(A.Pertanian,  Kehutanan, dan  Peri-kanan,
B.Pertambangan dan Peng-galian, C.Industri
Pengolahan, D.Pengadaan Listrik, Gas,
E.Pengadaan Air, F.Konstruksi, G.Perdagangan
Besar dan Eceran, dan Reparasi Mobil dan Sepeda
Motor,  H.Transportasi dan  Pergudangan,
I.Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum,
J.Informasi dan Komunikasi, K.Jasa Keuangan,
L.Real Estate, M,N.Jasa Perusahaan,
O.Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan
Jaminan Sosial Wajib, P.Jasa Pendidikan, Q.Jasa
Kesehatan dan Kegiatan Sosial, R,S,T,U.Jasa
lainnya)

PS (+) dan DS (+), pertumbuhan wilayah cepat
tersedianya dengan komposisi sektor yang
menyedikan keunggulan.

PS (+) > DS (-), pertumbuhan wilayah lebih cepat
karena  sektor  unggulan  menyeimbangkan
ketidakunggulan faktor-faktor lokal.

DS (+) > PS (-), pertumbuhan wilayah cepat
dikarenakan sektor non unggulan diimbangi dengan
faktor lokal.

PS (+) < DS (-), pertumbuhan wilayah lambat
karena faktor lokal yang tidak unggul tetapi
diimbangi dengan sektor unggulan.

PS (-) dan DS (-), pertumbuhan wilayah lambat
dengan sektor unggulan dan faktor lokal yang tidak
unggul.

Berdasarkan tabel 3, hasil analisis
sektor pertanian di Kota Samarinda
menggunakan  metode  Shift  Share
menunjukkan bahwa perekonomian sektor
pertanian di Kota Samarinda dipengaruhi
oleh perekonomian pertanian Provinsi
Kalimantan Timur, ini dilihat dari hasil
analisis Regional Share menunjukkan hasil
positif. Melihat hasil analisis
Proportionality Shift (PS) dan Differential
Shift (DS) sektor pertanian memiliki nilai
Proportionality Shift positif > Differential
Shift negatif itu artinya sektor pertanian
Kota Samarinda tumbuh lebih cepat dan
bisa meningkatkan daya saingnya. Hal ini
dapat menciptakan lapangan Kerja,
meningkatkan pendapatan, dan membuat
wilayah Kota Samarinda lebih menarik
bagi investasi dan bisnis, sehingga
memperkuat  posisi daya  saingnya
dibandingkan dengan daerah referensi.

Pertumbuhan yang lebih cepat dapat
meningkatkan produksi hasil pertanian,
diversifikasi produk, atau adopsi teknologi
yang lebih efisien seperti, pembaruan
metode pertanian, penggunaan pupuk yang
lebih baik, pengelolaan sumber daya alam
yang lebih efisien, atau penggunaan
teknologi pertanian modern. Sehingga
dapat menjadikan sektor pertanian Kota
Samarinda lebih kompetitif dalam skala
lokal, regional, atau bahkan nasional. Daya
saing dapat mencakup harga produk
pertanian, kualitas, akses pasar, dan
kemampuan bersaing dengan produk dari
daerah lain.

Pertumbuhan sektor pertanian yang
lebih cepat juga dapat memberikan
dampak positif pada ekonomi Kota
Samarinda secara keseluruhan. Seperti
peningkatan pendapatan bagi petani dan
pelaku usaha pertanian, menciptakan
lapangan kerja, serta meningkatkan
perekonomian kota dengan meningkatkan
permintaan untuk berbagai barang dan jasa
terkait pertanian.
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Namun, pertumbuhan yang cepat juga
dapat memerlukan pemantauan dan
pemeliharaan yang baik untuk memastikan
berkelanjutan sektor pertanian yang lebih
maju. Hal ini dapat mencakup kondisi
lingkungan, manajemen risiko, serta
kebijakan yang mendukung pertumbuhan
sektor pertanian yang berkelanjutan.

Sektor yang tumbuh lebih pesat di
suatu wilayah dan memiliki tingkat
pertumbuhan PDRB yang relatif lebih
tinggi dibanding sektor yang sama dalam
lingkup wilayah referensi, yang mana
tingkat pertumbuhan sektor dalam wilayah
referensi dilihat dari nilai Proportional
Shift ~ (PS), sedangkan  keunggulan
lokasional dilihat dari nilai Differential
Shift (DS), dengan menggunakan variabel
PDRB (Widodo, 2006).

Tabel 4. Daya Saing Sektor Pertanian
Kota Balikpapan 2018-2022

S
e
K RS PS DS Total
L (Nij) (Mij) (Cij) (Dij)
r
A 665619 3.1254 4.379,80 74.067,1
1 8 9
B 3.170,31 250,25 -1.148,86 2.271,71
4,055.48 119.59 4.524.84 8.699.92
9,44 1,35 3,09 3,89
D 6.201,12 1.786,1 -636,53 7.350,70
1
E 497237 11851 -961,65 5.195,84
2
F 848584, 15420 30.447,2 1.033.23
87 3,80 1 5,89
G 585.505, 101.64 143.571, 830.727,
81 9,69 94 43
H 560.097, 54.795, - 130.020,
71 97 484.873, 17
52
| 110.669, 13.486, - 80.522,2
67 49 43.633,9 6
0
J 248.097, 82.192, 68.735,9 399.026,
89 33 9 20

K 224.661, 41946, 5.447,44 272.054,

35 06 85

L 123.374, 49789 -4.040,76 124.312,
30 0 44

M 185179 1.3259 437565 24.2194

, 0 4 9

N

O 839112 83006 232851 945404
5 7 4

P 97.071,2 12876, 1.00581 110.953,
2 21 24

Q 36.519,6 18.416, 25.368,1 80.304,4
6 57 8 1

R 47.746,6 5.665,6 9.016,13 62.4284

, 4 3 0

S

T

U

Keterangan :

(A.Pertanian,  Kehutanan, dan  Peri-kanan,
B.Pertambangan dan Peng-galian, C.Industri
Pengolahan, D.Pengadaan Listrik, Gas,
E.Pengadaan Air, F.Konstruksi, G.Perdagangan
Besar dan Eceran, dan Reparasi Mobil dan Sepeda
Motor, H.Transportasi  dan Pergudangan,
I.Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum,
J.Informasi dan Komunikasi, K.Jasa Keuangan,
L.Real Estate, M,N.Jasa Perusahaan,
O.Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan
Jaminan Sosial Wajib, P.Jasa Pendidikan, Q.Jasa
Kesehatan dan Kegiatan Sosial, R,S,T,U.Jasa
lainnya)

PS (+) dan DS (+), pertumbuhan wilayah cepat
tersedianya dengan komposisi  sektor yang
menyedikan keunggulan.

PS (+) > DS (-), pertumbuhan wilayah lebih cepat
karena  sektor  unggulan  menyeimbangkan
ketidakunggulan faktor-faktor lokal.

DS (+) > PS (-), pertumbuhan wilayah cepat
dikarenakan sektor non unggulan diimbangi dengan
faktor lokal.

PS (+) < DS (-), pertumbuhan wilayah lambat
karena faktor lokal yang tidak unggul tetapi
diimbangi dengan sektor unggulan.

PS (-) dan DS (-), pertumbuhan wilayah lambat
dengan sektor unggulan dan faktor lokal yang tidak
unggul.

Berdasarkan tabel 4, hasil analisis
sektor pertanian di Kota Balikpapan
menggunakan  metode  Shift  Share
menunjukkan bahwa perekonomian sektor
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pertanian di Kota Balikpapan dipengaruhi
oleh perekonimian pertanian Provinsi
Kalimantan Timur, ini dilihat dari hasil
analisis Regional Share menunjukkan hasil
positif. Melihat hasil analisis
Proportionality Shift (PS) dan Differential
Shift (DS) sektor pertanian memiliki nilai
Proportionality ~ Shift  positif ~ dan
Differential ~ Shift positif itu artinya
pertanian Kota Balikpapan tumbuh dengan
cepat dan lebih kompetitif dalam hal daya
saing yang memungkinkan wilayah Kota
Balikpapan bersaing secara efektif di pasar
regional, nasional, atau bahkan
internasional.

Sektor pertanian di Kota Balikpapan
mengalami  pertumbuhan yang cepat.
Pertumbuhan ini bisa muncul dari berbagai
faktor, termasuk peningkatan produksi,
efisiensi, investasi, atau adopsi teknologi
pertanian yang canggih. Selain itu, sektor
pertanian Kota Balikpapan juga telah
berhasil meningkatkan daya saingnya
seperti dalam hal kualitas produk, harga
yang kompetitif, akses pasar yang lebih
luas, atau inovasi dalam produk pertanian.
Pertumbuhan cepat dalam sektor pertanian
juga dapat mencerminkan diversifikasi
produk pertanian. Dengan menyediakan
berbagai produk pertanian yang berk-
ualitas, sektor pertanian Kota Balikpapan
dapat memenuhi berbagai permintaan
pasar yang berbeda.

Pertumbuhan yang cepat dalam sektor
pertanian dapat berdampak positif pada
perekonomian kota dengan meningkatkan
pendapatan bagi petani dan pelaku usaha
pertanian, serta menciptakan lapangan
kerja baru. Hal ini akan membantu
meningkatkan taraf hidup masyarakat
setempat. Meskipun pertumbuhan cepat
adalah hal positif, penting juga untuk
memastikan bahwa pertanian di Kota
Balikpapan tetap memiliki keberlanjutan.
Manajemen risiko, penggunaan sumber
daya alam yang bijaksana, dan praktik
pertanian yang ramah lingkungan perlu
diterapkan untuk menjaga keberlanjutan
sektor pertanian. Selain itu juga adanya

peran  Kebijakan Pemerintah  dalam
mendukung pertanian di Kota Balikpapan,
seperti insentif bagi petani, investasi dalam
infrastruktur ~ pertanian, atau program
pelatihan pertanian.

Sektor pertanian di Kota Balikpapan
mengalami pertumbuhan yang pesat dan
telah berhasil meningkatkan daya saingnya,
yang berpotensi memberikan manfaat
ekonomi dan sosial bagi kota tersebut.
Tetapi, perlu juga dilakukan pemantauan
dan manajemen yang baik untuk menjaga
keberlanjutan sektor pertanian ini serta
untuk  menghadapi tantangan  yang
mungkin muncul di masa depan.

Komponen Potential Regional
terdapat banyak sektor yang mendorong
pertumbuhan sektor yang sama ditingkat
Provinsi Kalimantan Timur diantaranya
yaitu, pertanian, kehutanan dan perikanan,
industri pengolahan, pengadaan listrik dan
gas, pengadaan air, pengelolaan sampabh,
limbah dan daur ulang, konstruksi,
perdagangan besar dan eceran, reparasi
mobil dan sepeda motor (Christina &
Pratiwi, 2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
yang telah diuraikan sebelumnya, maka
kesimpulannya adalah sebagai berikut : (1)
Bahwa sektor pertanian di Kota Samarinda
dan Balikpapan termasuk sektor nonbasis
dengan produksi yang hanya cukup untuk
memenuhi  kebutuhan lokal. Meskipun
kontribusinya terhadap PDRB relatif kecil,
sektor pertanian tetap memberikan nilai
tambah vyang signifikan bagi per-
ekonomian lokal, sehingga perlu dilakukan
pengembangan yang efektif. (2) Analisis
Shift Share menunjukkan bahwa sektor
pertanian di kedua kota tumbuh lebih cepat
dan lebih kompetitif, berpotensi men-
ciptakan lapangan kerja, meningkatkan
pendapatan, dan memperkuat daya saing.
(3) Selain itu, sektor-sektor lain seperti
kehutanan, perikanan, industri pengolahan,
dan perdagangan juga berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi kota-kota tersebut,
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menawarkan peluang pengembangan lebih
lanjut untuk meningkatkan pertumbuhan
dan daya saing.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang telah
diuraikan sebelumnya, terdapat beberapa
saran yang dapat diberikan untuk
pengembangan sektor pertanian di Kota
Samarinda dan Balikpapan, yaitu :

1. Perlu dilakukan pengembangan sektor
pertanian yang lebih efektif dan
efisien untuk meningkatkan
kontribusinya terhadap pertumbuhan
ekonomi lokal dan Kkesejahteraan
masyarakat. Hal ini dapat dilakukan
dengan meningkatkan produktivitas
dan kualitas produksi, memperbaiki
infrastruktur dan akses pasar, serta
meningkatkan  keteram-pilan  dan
pengetahuan petani.

2. Perlu dilakukan pengembangan sektor
pertanian yang lebih berkelanjutan
dan ramah lingkungan, dengan
memperhatikan aspek-aspek seperti
penggunaan pupuk dan pestisida yang
ramah lingkungan, pengelolaan air
yang efisien, dan pemanfaatan energi
terbarukan.

3. Perlu dilakukan pengembangan sektor
pertanian yang lebih terintegrasi
dengan sektor-sektor lain seperti
kehutanan, perikanan, industri
pengolahan, dan perdagangan, untuk
meningkatkan sinergi dan efisiensi
dalam penggunaan sumber daya dan
meningkatkan daya saing.

4. Perlu dilakukan pengembangan sektor
pertanian yang lebih  berbasis
teknologi dan inovasi, dengan
memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi, pengolahan data, dan
teknologi pertanian modern untuk
meningkatkan  produktivitas  dan
efisiensi.

Dengan melakukan pengembangan
sektor pertanian yang lebih efektif,
berkelanjutan, terintegrasi, dan berbasis
teknologi, diharapkan sektor pertanian

dapat memberikan kontribusi yang lebih
besar terhadap pertumbuhan ekonomi
lokal dan kesejahteraan masyarakat baik di
Kota Samarinda maupun Balikpapan.
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